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SUMENEP - Babinsa Koramil 0827/06 Saronggi Koptu Ebit Priyadi melakukan
aksi pendampingan penyemprotan tanaman padi milik petani di Desa Muangan,
Kecamatan Saronggi, Kabupaten Sumenep, Jumat (22/3/2024).

Upaya tersebut untuk mengantisipasi serangan hama atau penyakit pada



tanaman padi.

Koptu Evit mengatakan, penyemprotan yang dilakukan pada tanaman padi
dengan tujuan untuk menjaga tanaman agar terhindar dari segala gangguan
hama.

"Penyemprotan dilakukan pada padi usia 65 hari, ini pertumbuhannya agar tetap
optimal yang pada akhirnya dapat memproduksi hasil panen maksimal," ujarnya.

Dikatakan Koptu Evit, waktu penyemprotan yang baik, pada pagi hari yaitu ketika
air embun mulai hilang dan sebelum terik matahari menyengat atau antara pukul
08.00 hingga menjelang pukul 11.00 WIB.

Sebab, saat matahari menyengat wereng akan bersembunyi sehingga kesulitan
untuk kontak dengan insektisida.

"Penyemprotan dilakukan pagi hari, jadi hama yang hinggap bisa langsung mati,"
ucapnya.

Ia berharap dengan pendampingan tersebut, petani tidak lagi mengalami
kesulitan dengan lahan yang begitu luas.

"Kita upayakan membantu petani semaksimal mungkin, dengan harapan hasil
panen yang di peroleh nanti melimpah," harap Koptu Evit Priyadi.
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